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Rendahnya hasil belajar IPA Terpadu siswa SMP masih menjadi permasalahan utama yang

dipengaruhi oleh dominasi pembelajaran konvensional dan rendahnya keterlibatan aktif siswa dalam  Received:
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mengindikasikan bahwa model Group Investigation efektif dalam meningkatkan hasil belajar IPA

Terpadu melalui keterlibatan aktif dan kolaborasi siswa dalam proses pembelajaran.
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Abstract article under by CC BY-SA
Low learning outcomes in integrated science among junior high school students remain a major issue,
largely influenced by the dominance of conventional teaching methods and the limited active
engagement of students in the learning process. This study aimed to analyze the effectiveness of the
Group Investigation learning model in improving integrated science learning outcomes. A quasi-
experimental design with a non-equivalent control group was employed, involving 42 seventh-grade
students divided into an experimental group and a control group. Data were collected using essay-
based learning achievement tests administered before and after the treatment. Data analysis was
conducted using both descriptive and inferential statistics, including a two-tailed t-test after fulfilling
normality and homogeneity assumptions. The results indicated that the average learning outcomes of
the experimental group were higher than those of the control group, with a more significant
improvement observed. Hypothesis testing revealed a statistically significant difference between the
two groups at the 5% significance level. These findings suggest that the Group Investigation model is
effective in enhancing integrated science learning outcomes through active student engagement and
collaborative learning processes.
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Pendahuluan

Pendidikan sains memiliki peran strategis dalam membentuk kemampuan berpikir kritis,
pemecahan masalah, dan literasi ilmiah peserta didik di abad ke-21 (OECD, 2019). Dalam
konteks sekolah menengah pertama, mata pelajaran IPA Terpadu dirancang untuk
mengintegrasikan berbagai konsep sains secara holistik agar siswa memahami fenomena alam
secara komprehensif (Bybee, 2011). Namun, praktik pembelajaran di banyak sekolah masih
berorientasi pada penyampaian materi secara satu arah yang kurang melibatkan partisipasi aktif
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siswa (Hattie, 2012). Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara tuntutan
pembelajaran modern dan implementasi pembelajaran di lapangan (Halawa & Gulo, 2023).

Secara empiris, berbagai studi menunjukkan bahwa hasil belajar IPA siswa masih
tergolong rendah dan belum mencapai standar yang diharapkan (Wu & Zhang, 2024).
Rendahnya capaian ini sering dikaitkan dengan metode pembelajaran yang kurang variatif dan
minim interaksi. Pembelajaran yang berpusat pada guru menyebabkan siswa cenderung pasif
dan kurang mampu mengonstruksi pengetahuan secara mandiri (Telaumbanua et al., 2023).
Akibatnya, pemahaman konsep yang diperoleh siswa bersifat dangkal dan mudah dilupakan.

Idealnya, pembelajaran IPA menuntut keterlibatan aktif siswa melalui proses investigasi,
diskusi, dan kolaborasi untuk membangun pemahaman yang bermakna. Pendekatan
konstruktivistik menekankan bahwa pengetahuan dibangun melalui pengalaman langsung dan
interaksi sosial (Vygotsky & Cole, 1978). Namun, fakta di lapangan menunjukkan bahwa siswa
masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep abstrak dan kurang terlibat dalam proses
pembelajaran. Hal ini menandakan adanya kesenjangan antara teori pembelajaran yang ideal
dan praktik pembelajaran yang terjadi (Waruwu & Gulo, 2023; Zega & Gulo, 2023).

Salah satu alternatif yang telah dikembangkan untuk mengatasi permasalahan tersebut
adalah model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI). Model ini menekankan
aktivitas investigasi kelompok yang memungkinkan siswa untuk mencari, menganalisis, dan
mempresentasikan informasi secara kolaboratif (Harefa, 2023). Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa GI mampu meningkatkan hasil belajar dan keterampilan sosial siswa.
Selain itu, model ini juga mendukung pengembangan keterampilan berpikir kritis dan
komunikasi ilmiah.

Meskipun demikian, sejumlah penelitian terdahulu masih memiliki keterbatasan baik dari
segi konteks maupun metodologi. Beberapa studi hanya berfokus pada mata pelajaran tertentu
tanpa mengkaji secara spesifik pada IPA Terpadu (Telaumbanua et al., 2024). Selain itu,
penggunaan desain penelitian yang kurang kuat, seperti tanpa kelompok kontrol, membatasi
validitas. Keterbatasan lain terletak pada kurangnya eksplorasi terhadap peningkatan hasil
belajar pada materi kompleks seperti ekosistem.

Lebih lanjut, terdapat kesenjangan penelitian dalam hal implementasi model Group
Investigation pada jenjang SMP di daerah dengan keterbatasan sumber belajar. Sebagian besar
penelitian dilakukan di sekolah dengan fasilitas memadai, sehingga generalisasi hasil menjadi
terbatas. Selain itu, belum banyak penelitian yang menguji efektivitas model ini dengan
pendekatan kuasi-eksperimental yang memenuhi uji prasyarat statistik secara komprehensif
(Mohzana et al., 2023). Hal ini menunjukkan perlunya penelitian lanjutan yang lebih sistematis
dan kontekstual.

Berdasarkan uraian tersebut, penting untuk mengkaji sejauh mana efektivitas model
pembelajaran Group Investigation dalam meningkatkan hasil belajar IPA Terpadu siswa SMP.
Pertanyaan utama yang muncul adalah apakah penerapan model ini benar-benar memberikan
perbedaan signifikan dibandingkan pembelajaran konvensional. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan bukti empiris yang lebih kuat melalui desain kuasi-eksperimental yang
terkontrol. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi praktis bagi guru
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran IPA di sekolah menengah pertama.
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Metode

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan desain kuasi-eksperimental tipe non-
equivalent control group design yang bertujuan untuk menganalisis efektivitas model
pembelajaran Group Investigation terhadap hasil belajar IPA Terpadu siswa SMP. Dua
kelompok digunakan dalam penelitian ini, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
yang tidak dipilih secara acak karena keterbatasan kondisi lapangan. Penelitian dilaksanakan
pada semester genap tahun pelajaran 2023/2024 di salah satu sekolah menengah pertama
negeri di Kabupaten Nias Selatan. Subjek penelitian terdiri dari 42 siswa kelas VII yang terbagi
ke dalam dua kelas, yaitu 20 siswa pada kelompok eksperimen dan 22 siswa pada kelompok
kontrol.

Pada tahap pelaksanaan, kelompok eksperimen diberikan perlakuan berupa penerapan
model pembelajaran Group Investigation, sedangkan kelompok kontrol diberikan
pembelajaran konvensional dengan metode ceramah dan penugasan (Creswell & Creswell,
2017). Materi yang diajarkan pada kedua kelompok difokuskan pada topik ekosistem sesuai
dengan kurikulum yang berlaku. Prosedur pembelajaran pada kelompok eksperimen dilakukan
melalui enam tahapan, yaitu identifikasi topik, perencanaan investigasi, pelaksanaan
investigasi, pengolahan data, penyusunan laporan, dan presentasi hasil. Seluruh proses
pembelajaran dilaksanakan dalam beberapa pertemuan yang telah disesuaikan dengan alokasi
waktu pembelajaran IPA di sekolah.

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen tes hasil belajar berbentuk
soal uraian sebanyak lima butir. Tes diberikan sebanyak dua kali, yaitu sebelum perlakuan
(pretest) untuk mengukur kemampuan awal siswa dan setelah perlakuan (posttest) untuk
mengukur hasil belajar akhir. Instrumen tes telah melalui proses validasi oleh tiga validator
ahli untuk memastikan kesesuaian isi dan konstruk. Selain itu, uji validitas, reliabilitas, tingkat
kesukaran, dan daya pembeda telah dilakukan untuk menjamin kualitas instrumen.

Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif dan inferensial. Analisis
deskriptif dilakukan untuk menghitung nilai rata-rata, standar deviasi, serta peningkatan hasil
belajar pada masing-masing kelompok. Sebelum dilakukan uji hipotesis, data telah diuji
prasyaratnya melalui uji normalitas menggunakan uji Lilliefors dan uji homogenitas
menggunakan uji Chi-Kuadrat. Hasil uji prasyarat menunjukkan bahwa data berdistribusi
normal dan memiliki varians yang homogen sehingga memenuhi syarat untuk dilakukan
analisis parametrik.

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji # dua pihak pada taraf signifikansi
5% (a. = 0,05). Hipotesis nol (Ho) menyatakan tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara
hasil belajar kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, sedangkan hipotesis alternatif (Ha)
menyatakan terdapat perbedaan yang signifikan. Nilai ¢ hitung dibandingkan dengan nilai ¢
tabel untuk menentukan keputusan terhadap hipotesis yang diajukan. Seluruh proses analisis
data dilakukan secara sistematis untuk memastikan keakuratan hasil penelitian.

Hasil analisis kemudian disajikan dalam bentuk tabel dan uraian naratif untuk
memudahkan interpretasi data. Penyajian data meliputi perbandingan nilai rata-rata pretest dan
posttest, besarnya peningkatan hasil belajar, serta hasil uji statistik yang dilakukan. Interpretasi
hasil dilakukan dengan mengaitkan temuan penelitian dengan teori dan hasil penelitian
terdahulu yang relevan. Dengan demikian, metode yang digunakan dalam penelitian ini telah
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disusun secara sistematis dan dapat direplikasi untuk penelitian sejenis pada konteks yang
berbeda.

Hasil

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Group
Investigation memberikan peningkatan yang lebih tinggi terhadap hasil belajar IPA Terpadu
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Berdasarkan analisis deskriptif, rata-rata
nilai awal (pretest) pada kelompok eksperimen tercatat sebesar 68,54, sedangkan kelompok
kontrol sebesar 65,93. Setelah perlakuan diberikan, rata-rata nilai akhir (posttest) kelompok
eksperimen meningkat menjadi 80,25, sementara kelompok kontrol mencapai 71,90. Temuan
ini menunjukkan bahwa kedua kelompok mengalami peningkatan, namun peningkatan pada
kelompok eksperimen lebih besar.

Peningkatan hasil belajar pada kelompok eksperimen tercatat sebesar 11,71 poin, lebih
tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol yang mengalami peningkatan sebesar 5,97 poin.
Perbedaan ini mengindikasikan bahwa pembelajaran berbasis investigasi kelompok mampu
mendorong pemahaman konsep yang lebih mendalam. Selain itu, nilai standar deviasi pada
kedua kelompok relatif rendah, yaitu 10,92 untuk kelompok eksperimen dan 9,63 untuk
kelompok kontrol, yang menunjukkan bahwa sebaran data cukup homogen. Dengan demikian,
hasil belajar siswa pada kelompok eksperimen tidak hanya meningkat, tetapi juga relatif
konsisten antar siswa.

Secara inferensial, hasil pengujian hipotesis menggunakan uji ¢ dua pihak menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok. Nilai ¢ hitung sebesar 2,335
lebih besar dibandingkan dengan ¢ tabel sebesar 2,021 pada taraf signifikansi 5%. Hal ini
mengindikasikan bahwa hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif diterima, sehingga model
pembelajaran Group Investigation terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar IPA
Terpadu. Temuan ini memperkuat bahwa strategi pembelajaran yang berpusat pada siswa
memberikan dampak positif terhadap capaian akademik.

Untuk memberikan gambaran ringkas mengenai hasil penelitian, data utama disajikan
pada Tabel 1. berikut.

Tabel 1. Ringkasan Hasil Uji Statistika

Statistik Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol
Rata-rata Pretest 68,54 65,93
Rata-rata Posttest 80,25 71,90
Peningkatan 11,71 5,97
Standar Deviasi (Posttest) 10,92 9,63

Secara keseluruhan, temuan utama penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan model
Group Investigation memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan hasil belajar
siswa dibandingkan dengan metode konvensional. Perbedaan peningkatan hasil belajar antar
kelompok menjadi indikator utama efektivitas model tersebut dalam konteks pembelajaran
IPA Terpadu. Hasil ini juga menegaskan bahwa keterlibatan aktif siswa dalam proses
investigasi dan kolaborasi berperan penting dalam memperkuat pemahaman konsep. Dengan
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demikian, model ini dapat dipertimbangkan sebagai alternatif strategi pembelajaran yang lebih
efektif di tingkat sekolah menengah pertama.

Pembahasan

Pembahasan ini menegaskan bahwa penerapan model pembelajaran Group Investigation
(GI) terbukti selaras dengan tujuan penelitian, yaitu meningkatkan hasil belajar IPA Terpadu
siswa SMP melalui pendekatan yang berpusat pada siswa. Temuan penelitian menunjukkan
bahwa peningkatan hasil belajar yang lebih tinggi pada kelompok eksperimen dibandingkan
kelompok kontrol merupakan indikasi kuat bahwa keterlibatan aktif siswa dalam proses
investigasi berkontribusi terhadap pemahaman konsep yang lebih mendalam (Zebua & Zebua,
2024). Hal ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang menyatakan bahwa pengetahuan
dibangun melalui pengalaman belajar aktif dan interaksi sosial. Selain itu, pembelajaran
kooperatif seperti GI telah lama diidentifikasi sebagai strategi efektif dalam meningkatkan
prestasi akademik siswa.

Jika dikaitkan dengan fokus penelitian, hasil ini menunjukkan bahwa model GI tidak
hanya meningkatkan capaian kognitif, tetapi juga mendorong proses belajar yang lebih
bermakna. Siswa dalam kelompok eksperimen terlibat dalam proses merumuskan masalah,
mengumpulkan data, dan mempresentasikan hasil, yang secara langsung memperkuat
keterampilan berpikir kritis dan komunikasi ilmiah. Temuan ini konsisten dengan penelitian
oleh Amiruddin (2019) yang menunjukkan bahwa interaksi kolaboratif dalam pembelajaran
kooperatif mampu meningkatkan kualitas pemahaman siswa. Dengan demikian, GI tidak
hanya berfungsi sebagai metode pembelajaran, tetapi juga sebagai sarana pengembangan
keterampilan abad ke-21.

Salah satu temuan yang cukup menarik adalah besarnya selisih peningkatan hasil belajar
antara kelompok eksperimen dan kontrol, yaitu hampir dua kali lipat. Hal ini menunjukkan
bahwa meskipun pembelajaran konvensional tetap menghasilkan peningkatan, efektivitasnya
jauh lebih rendah dibandingkan pendekatan berbasis investigasi (Zebua, 2024). Temuan ini
memberikan refleksi bahwa perubahan kecil dalam strategi pembelajaran dapat menghasilkan
dampak yang signifikan terhadap hasil belajar. Pengalaman ini juga menunjukkan bahwa siswa
memiliki potensi besar untuk berkembang ketika diberikan ruang untuk belajar secara aktif
dan kolaboratif.

Jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, hasil penelitian ini memiliki kesamaan
dalam hal efektivitas model GI terhadap hasil belajar. Penelitian oleh Sumertha (2019)
menunjukkan bahwa GI mampu meningkatkan hasil belajar melalui kerja kelompok yang
terstruktur. Namun, penelitian ini memiliki perbedaan dalam konteks penerapan, yaitu pada
pembelajaran IPA Terpadu di tingkat SMP dengan materi ekosistem yang relatif kompleks.
Selain itu, penggunaan desain kuasi-eksperimental dengan pengujian statistik yang memenuhi
prasyarat memberikan kontribusi metodologis yang lebih kuat dibandingkan beberapa studi
sebelumnya yang bersifat deskriptif atau tanpa kelompok kontrol.

Dari sisi posisi dan generalisasi, hasil penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa
model GI efektif diterapkan pada konteks sekolah dengan karakteristik siswa yang heterogen
dan keterbatasan sumber belajar. Meskipun demikian, generalisasi hasil perlu dilakukan secara
hati-hati karena penelitian ini hanya melibatkan satu sekolah dengan jumlah sampel terbatas.
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Studi lain yang dilakukan oleh Marni et al. (2024) juga menekankan bahwa efektivitas
pembelajaran kooperatif dapat dipengaruhi oleh faktor konteks seperti budaya belajar,
kesiapan siswa, dan kompetensi guru. Oleh karena itu, hasil penelitian ini lebih tepat dipandang
sebagai bukti kontekstual yang memperkaya literatur yang ada.

Lebih lanjut, penelitian ini juga menunjukkan kontribusi praktis dalam pengembangan
strategi pembelajaran IPA di sekolah menengah pertama. Model GI dapat dijadikan alternatif
yang efektif untuk menggantikan pembelajaran konvensional yang cenderung pasif. Hal ini
didukung oleh temuan empiris dari penelitian terbaru yang menunjukkan bahwa pembelajaran
berbasis investigasi dan kolaborasi memiliki dampak positif terhadap hasil belajar sains dan
keterlibatan siswa. Dengan demikian, implementasi GI berpotensi meningkatkan kualitas
pembelajaran secara berkelanjutan.

Namun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan.
Pertama, durasi penelitian yang relatif singkat mungkin belum sepenuhnya menangkap
dampak jangka panjang dari penerapan model GI. Kedua, variabel yang diteliti masih terbatas
pada hasil belajar kognitif, sehingga belum mencakup aspek afektif dan keterampilan proses
sains secara menyeluruh. Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya
direkomendasikan untuk mengkaji pengaruh model GI terhadap variabel lain seperti motivasi
belajar, keterampilan berpikir kritis, dan literasi sains dengan desain penelitian yang lebih luas
dan beragam konteks. Dengan demikian, pengembangan penelitian di masa mendatang
diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai efektivitas model
pembelajaran ini.

Penutup

Penelitian ini menegaskan pentingnya transformasi pendekatan pembelajaran dari yang
berpusat pada guru menuju pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam
membangun pengetahuan. Model Group Investigation menunjukkan potensi sebagai strategi
yang tidak hanya relevan secara teoritis, tetapi juga aplikatif dalam konteks pembelajaran IPA
Terpadu di SMP. Implikasi utama yang perlu diperhatikan adalah bahwa kualitas interaksi
belajar, keterlibatan siswa, dan desain aktivitas investigatif menjadi faktor kunci dalam
mencapai hasil belajar yang optimal. Oleh karena itu, penguatan kompetensi guru dalam
mengelola pembelajaran kooperatif serta dukungan lingkungan belajar yang kondusif menjadi
hal yang tidak dapat diabaikan. Ke depan, pengembangan penelitian dan praktik pembelajaran
diharapkan terus mengarah pada inovasi yang adaptif, kontekstual, dan berbasis bukti empiris
untuk meningkatkan mutu pendidikan secara berkelanjutan.
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